BAB IV PENUTUP

IV.1 Kesimpulan

1.

Tingginya Tingkat Kecelakaan Lalu Lintas: Berdasarkan data
yang diperoleh, tingkat kecelakaan lalu lintas di Kabupaten
Ngawi sangat tinggi, dengan ruas jalan Ngawi-Mantingan
mencatat angka kecelakaan tertinggi selama periode 2019-
2023. Faktor utama penyebab kecelakaan adalah human
error yang mencapai 93,52%.

. Identifikasi Lokasi Rawan Kecelakaan: Analisis menggunakan

metode EAN dan BKA mengidentifikasi beberapa ruas jalan
sebagai "blacksite," yaitu Jalan Ngawi-Mantingan, Ngawi-
Caruban, Ngawi-Jogorogo, dan Ngawi- Maospati. Hal ini
menunjukkan perlunya intervensi segera pada lokasi- lokasi

ini.

. Konsep Vision Zero: Penerapan konsep Vision Zero di

Indonesia dapat memberikan solusi untuk menurunkan
angka kematian akibat kecelakaan dengan melibatkan
berbagai pihak seperti pemerintah, perancang jalan,

penegak hukum, dan masyarakat.

. Kondisi Infrastruktur dan Penunjang Jalan: Beberapa ruas

jalan menunjukkan perlengkapan jalan yang kurang optimal,
seperti marka jalan yang pudar, trotoar rusak, hingga lampu

peringatan yang tidak berfungsi maksimal.

. Kegiatan Magang: Kegiatan magang memberikan

kesempatan kepada taruna untuk memahami kondisi nyata
dalam manajemen keselamatan lalu lintas dan menyusun

rekomendasi berbasis data.

IV.2 Saran

1.

Perbaikan Infrastruktur Jalan: Pemerintah Kabupaten Ngawi
perlu memperbaiki kondisi infrastruktur di lokasi blacksite,
seperti meningkatkan kualitas marka jalan, menambah
rambu lalu lintas, dan memperbaiki trotoar serta median

jalan.
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. Implementasi Konsep Vision Zero: Pemerintah daerah dapat
mulai mengadopsi prinsip Vision Zero untuk mengurangi
angka kecelakaan melalui pendekatan berbasis data, desain

jalan yang aman, dan edukasi bagi masyarakat.

. Penguatan Penegakan Hukum: Tingkatkan pengawasan dan
penegakan hukum terhadap pelanggaran lalu lintas untuk
mengurangi faktor human error yang mendominasi
penyebab kecelakaan.

. Edukasi dan Sosialisasi: Lakukan program edukasi
berkelanjutan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya keselamatan berlalu lintas, termasuk
pelatihan bagi pengemudi dan pengguna jalan.

. Kerja Sama Antarsektor: Perlu sinergi antara pemerintah,
institusi pendidikan, dan masyarakat dalam mengelola
keselamatan lalu lintas, termasuk penggunaan hasil
penelitian dari kegiatan magang sebagai pedoman perbaikan
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